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KATA PENGANTAR 

boratorium pada suatu Perguruan Tinggi mempunyai peranan yang sangat 

sekali, dimana Laboratorium berfungsi sebag ai sarana untuk memmjang teori 
h diberikan di bangku ]rnliah. Labora:orium juga meng an tarkan mahasiswa 

m�llhat dan mempra.ktei:ka� -secora langs;ing pera latan-pera/a tan yan� - teori ser ta melatih mohasiswa un tuk bekerja secarc: tepcl dengan 
peralatan yang tepat dan be/ajar mengenali dan memecahkan mosolah-

-: "ang timbul dalam pelaksanaanprak tikum_ Pa·da hakikatnya percobaan yang 

r. di Laboratorium adalah pengkombinasian teori don praktelc. Mengingat 
- -

y,-, prak1ik11m di iabor�io-;ium maka penu/is mencobo menyusun siwtu 
_
buku 

-z ai111: PENVNTV1Y PRAKTJKVM PENGVKVRAN LJSTRJK. Materij;ang 
. . . . . . . . . . - � 

n . .  J.alam prak1ik11m re/ah disesuaikan dengon maJeri dulam_-pe;:/i1iliahc-:;:- _ -
m teori dirasakan ;�-ngat s11/i1 bifa tidak-dise;;ai jJercoba-�rn-p�;coi;JOan: Oieh 

11; me loks anako?J prak tikiiht - di -labora1ori1-,�;, 11a�icih �ne i-1ipakan 5-,;ar"1; ha/­
diabaikan. 

�f .reri praktikmn mulai TA 2007-2008 - n?�ngaiami perubahan -dengan -
. . . .  

.:ih n 2 materi praktikum, dimana sebelumn_va terdiri dari 6 mOteri -
� oga b11ku penuntun· praktikum ini d-;pal"bermonfaat bcgi kita, khususnya 

siswa Fakul!os Te kn ik )umsan Eleklro Un i�·e rs i fas /lriedan Area. 

Medan . 
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melatih mohasiswa un tuk bekerja secarc: tepcl den
yang tepat dan be/ajar mengenali dan memecahkan mosolah-

pelaksanaanprak tikum_ Pa·da hakikatnya percobaan y

Laboratorium adalah pengkombinasian teori don praktelc. Mengin
-

abor�io-;-;- ium maka ppenu/is enu/is mencobo menyusun siwtu siwtu 
_
buku 

PENVNTV1Y PRAKTJKVM PRAKTJKVM PENGVKVRAN PENGVKVRAN LJSTRJK. Materij;ang 
. . . . . . . . . . -

prak1ik11m re/ah disesuaikan dengon dengon dengon maJeri dulam_-pe;:/i1iliahc-:;:-dulam_-pe;:/i1iliahc-:;:-
;�-;�-;�ngat s11/i1 bifa tidak-dise;;ai tidak-dise;;ai jJercoba-�rn--p�;coi;JOanoi;JOan: Oieh 
prak tikiiht - di di -labora1ori1-,�;, -labora1ori1-,�;, 11a�icih �ne i-1ipakan 5-,;ar"1; ha/­i-1ipakan 5-,;ar"1; ha/­

diabaikan. 

mmuullai TA 2007-2008 - n?�ngaiami n?�ngaiami perubahan perubahan -dengan 
. . .  . .  

ktikumm, dimana sebelumn_va terdiri dari 6 mOteri -
penuntun· praktikum ini ini d-;pal"bermonfaat d-;pal"bermonfaat bcgi kita, khususnya khususnya 

Te kn ik )umsan Eleklro Un i�·e rs i fas /lriedan Area. 
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TAT A TERTlB PRAKTlKUM 
PADA LABORATORIUM PENGUKURAN LISTRIK 

FAKULTAS TEKNlKJURUSAN TEKNlK ELEKTRO 
UNIVERSIT AS MEDAN AREA 

Praktikan diwajibkan hadir tepat pada waktunya, keterlambatan tanpa alasan 

- ang dapat diterima akan dikenakan sanksi bernpa pembatalan praJ<tikum pada 

hari tersebut 

raktikan yang tidak m engikuti 2 (dua) ka�i praktikum tanpa a]asan yang dapat 

iterima, maka seluruh p:raktikmnnya dianggap batal dan harus mengulangi lagi 

pada periode berikutnya. 

Praktikan harus mem atuhi segab p etunjvk yang- d} bedkar. o l eh pelI)biJI1 bing 

pr-aktikum. 
Pral<ti.kan terleoih ·t;lahulu hams �er0b<rca bukn pc_nuntu1i prak�ikum, bi!a ada 

_·ang bra�g jelas i_a�y�kan.kep<"ld� pe�bimbing praklikan: · · . ' . . . 

Praktikari harus tiekerja. derigan hati-hati, pe�uh t2riggurig-ja\,,;ab, bi la terjadi 

e';�1�jkan akibat kei�lai�-n peserta pia�tikan, m3hi pr�ktika� ha:�� mengganti 
. 

yang rl!sak tersebuL 

·1a ierjadi. peny!:npangan · p�da . peralatan sclama melaksanakan praktikum, 
segera putuskan hubungan dengan sum ber daya l isirik . 

dan- segera beritahukan 

e ada pembimbing praktikum_ 
memulai praktikum, periksalah semua peralatan apakah berfungsi 

engan baik 

0ala las dan yang sejenisnya, diletakkan pada tempat yang tela!-. disediakan 

idak dibenarkan m erokok dan meninggalkan ruangan tanpa 1zin selama 

daksanan praktikum 

, iap praktii<f}n hams membuat Japoran praktikum yang di tu l i s tangan, $etelah 

esa1 mclaksanan prak tikum 
1 p prakt-ikan wajib m c �taati peraturan ya;1g berlaku di Jaboratorium 

-zb-

II 

tidak m engikuti 2 (dua) ka�i ka�i praktikum tanpa a]asan yang dapat 

uruh p:raktikmnnya dianggap dianggap batal dan harus mengulangi 

berikutnya. 

mem atuhi segab segab p etununjunjun vk yang-yang- d} bedkar. o l eh pelI)biJI1 pelI)biJI1 

·t;lahulu hams hams �er0b<rca �er0b<rca bukn pc_nuntu1i prak�ikum, nuntu1i prak�ikum, nuntu1i prak�ikum, bi!a bi!a 

i_a�y�kan.kep<"ld� �kan.kep<"ld� pe�bimbing praklikan: · · . . . 

harus tiekerja. harus tiekerja. derigan derigan hati-hati, pe�uh t2riggurig-ja\,,;ab, bi la te

kei�lai�-n kei�lai�-n kei�lai�-n peserta peserta pia�tikan, m3hi pr�ktika� ha:�� ha:�� mengganti mengganti 

rl!sak tersebuL rl!sak tersebuL 

peny!:npangan peny!:npangan · p��da . peralatan sclama sclama melaksanakan melaksanakan praktikum, praktikum, 
bungan dengan sum ber daya l isirik . 

dan- segera segera beritahukan 

pembimbing praktikum_ 
praktikum, periksalah semua peralatan apakah berfungsi 
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TAT A CARA MEMBUA T LAPORAN HASJL PRAKTJKUM 
PADA LABORATORJUM PENGUKURAN LJSTRJK 

Laporan basil praktikum dibuat oleb setiap mahasiswa peserta praktilmm 

Pada sampul depan harusdicantumkan: 

.. Nama mahasisw2 • N l M mahasiswa. 
.. Group • Waktu pelaksanaan (Sem!".stcr dan Tahun ajaran) 

ada halaman awal laporan setiap materi praktikum; d�lampirktin data j>raktikum 

berisikan : 

Nama mahasiswa 
N I M mabasiswa 
Materi praktikum · · 

· • Tanggal pela_ks;:mian 
. Tan�at<ingan _asY: '.i: !st.cr1/pembirn bing prak tiku!Tl 

� D�ta hasii ·p¢rcobaar1 
. . . · · · · 

apo;�ns-�ii;pmate;ip�akti·kum terdiri· dari • 
· . Judul prakt;kum 

Tujuan • Teori • Alat yang digunakan 
Rangkaian percobaao 
Prosedur_e percobaan 
Pengolahan data • Jawaban seluruh tugas dan pertanyaan 

poran ditulis tangan dengan rapi dan bersih. 

ran yang tidak sesnai dengan ketcntu:m di ;:itas tidak akan diperiksa. 

poran praktikum diserahkan paling lambat 2 (dua) minggu setel ah seluruh 

iikum sclesai <lila�·sanokan. 

!!! 

Waktu pelaksanaan (Sem!".stcr dan Tahun ajaran) 

laporan setiap materi praktikum; d�lampirktin data j>raktikum 

Nama mahasiswa 
N I M mabasiswa 
Materi praktikum praktikum · · 
Tanggal pela_ks;:mian pela_ks;:mian 

. Tan�at<ingan _asY: . Tan�at<ingan _asY: . Tan�at<ingan _asY: '.i: '.i: !st.cr1/pembirn !st.cr1/pembirn bing prak tiku!Tl 
D�ta 

. Tan�at<ingan _asY: 
D�ta 

. Tan�at<ingan _asY: 
hasii hasii ·p¢rcobaar1 ·p¢rcobaar1 

. . bing prak tiku!Tl . bing prak tiku!Tl . · · · · 
�ii;pmate;ip�akti·kum p�akti·kum terdiri· dari • 

Judul prakt;kum prakt;kum 
Tujuan 
Teori 

yang digunakan 
gkaian percobaao 

Prosedur_e Prosedur_e percobpercobaan 
Pengolahan data 
Jawaban seluruh tugas dan pertanyaan 
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DAFTA R ISI 

Kata Pengantar 

Tata Tertib Pada Laboratorium 

Pen�-:ilcu.-an Li�trik 
Tata Cara Membuat Laporan HasiJ Praktikum 

Pada Laboratorium Pengukuran Listrik 

HaJaman 

11 

... · - . ... . ... -· - - .... - -- . - . 11l 

Daftar Isi - - - - - - - - - - - - - · · - · · - · - · · · -· · · · · · · · - · · · · - - · ·- = · · · · - -·-· · - - - · · ····· · · · · · · ··- - · - -·· - - ·  JV 

Percobaan 1 
-·j>�l)lakaian Alat-aht ukur 

- Percobaan 2· . 
Pengukura·n D·

a y·:i Listrik Satu Phasa - . . . .  - . . · . . · Pen_gtikur�n DayaTig;l Phasa 
Perc.obaari 4 • 

Pengtikuian Pemalcaiail · Ene,.si ListJ"ik 
Percobaan.5 · 

Pengukur:i"n iahanan Tan:ih 

Percobaan 6 · 
PengukuJ":ln Taha nan Jsolasi 

Percobaan 7 

.Jembatan Wheatstone 

Percobaan 8 
-

Tra nsformatpr. inslru men tasi 

-zb-

JV 

8 

JS 

20 

2 4  

27 

30 

34 

· . ... · 

Pengukuran Listrik ... · - . ... . ... -· - - .... - -- . - . - -- . - . 11l - - - - - - - - - - - · · - · · - · - · · · -· · · · · · · · - · · · · - - · ·- = · · · · - -·-· · - - - · · ····· · · · · · · ··- - · - -·· - - ·  JV 

Alat-aht Alat-aht ukur 

D·
a y·:i Listrik Listrik Satu Phasa Phasa 

Pen_gtikur�n DayaTig;l Phasa Pen_gtikur�n DayaTig;l Phasa 

Pengtikuian PemalcaiailPemalcaiail · Ene,.si ListJ"ik 

iahanan ahanan Tan:ih 

Taha nan Jsolasi 

8 

JS 

20 

2 4  

27 
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; ·- Tujuan: 

PERC03AAN1 
PEl\1AKAIAN ALA T-ALAT UKUR LlSTiUK 

1. Mengenal al at ukur secara 1 angsung dan mengetahui jenis dan pemakaian alat­

alat ukur yaitu meliputi pemasangan pada rangkaian, membaca simpangan 

(penunjukan) dan kaJibrasj_ 

2. Mengetahlii penggunaan- osil oskop sebagai aJatukur. 

-; Teori 

umumnya a]at-alat ukur dirancang untuk beberapa ra\i�'.
r(batas ukur) dengan 

ang skala yang sama, ] iha t gam bar 1. l 
toh: 

0 
30 
so 

Gamhar l: Skala abt ukur 

Untukbatas ukur 0 - 5, berarti] strip= J satuan. · 
Untukbatas ukm 0 - 3 0, berartj 1 strip= 6 satuan. 

Untuk batas ukur 0 - 50, berart i 1 strip= JO satuan. 

Demikian untuk seternsnya. 

rapa Alat Ukur Besaran Listrik 
· lt meter, dipasang secara para lei dengan beban (rangkaian). Pembaca::m ada yang 

kai skala analog atau digital. Pada alat ukur AC pembacaan yang ditunjukkannya 

h harga efek1if kecuali diberj keterangan yang lain, Contoh cara pemasangan 
er dapat dilihat seperti pclda gambar 1.2 

__ f 

Y1 mmgukur teg:mgan R1 

Y2 mengukur :egangan R2 

a]at-alat ukur dirancang untuk beberapa ra\i�\i�ra\i�ra
'.\i�'.\i� r(batas r(batas ukur) 

sama, ] iha t gam bar 1. l 

0 0 
30 30 
so so 

Gamhar Gamhar l: l: Skala Skala abt ukur 

ukur 0 - 5, berarti] strip= = J J satuan. · 
ukm 0 - 3 0, berartj 1 3 0, berartj 1 strip= 6 6 satuan. 

ukur 0 -0 - 50, berart berart i 1 strip= strip= JO satuan. satuan. 

untuk seternsnya. seternsnya. 

Besaran Listrik 
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Aropereme:cr, dipasang seri dengan beban atau rangkaian_ Pembacaan sama seperti 

tmeter_ Co;;toh cara pemasangan amperemeter dapat clilibat seperti pada gambar l .3 

A1 membaca arus pada R 1 

A2 membaca arus pada R2 

A3 membaca arus pada R1 dC!JJ Rz 

G:.mbar l -3 : Rangkman pemasangan amperemeter 

attmetcr, mempunyai dua belitan utama yaitu beJitan seri unrnk arus dan belitan 

e1 untllic tegangan_ Belitan diatas masing-masing dipasang seri dan parale] dengan 

, lihat gambar 1 _4 

0 J\ scri ( �nr0k ;1rus) _ ·_ 
Beban O V = B.eli1� p�4Jcl (w1rr1k 1�gangan) 

Garn bar 1 _ 4: RangX;aian belitan pada w�t�eter 

ntuk terrnina] wattmeter ) phasa, gambar J _5 

±• 

• • 
5 j\ 25 j\ 

, 
nov 

• 
240 v 

Garn bar J _5 : Terminal wattmetcr I fasa 

n uk terminal wattmeter 3 ph�sa gambar I 6 
R 
s 
T 

I L, L, , , , 

WJ\TT:>H:Tt:H 3 FASJ\ 

( );-1;11b:1r I (, _ Tcrrni11�il watt111ctc-r 3 fas;1 

!� 

I B E !! .t\ ;� 

G:.mbar l -3 : Rangkman pemasangan amperemeter 

ai dua belitan utama yaitu beJitan seri unrnk arus dan 
Belitan diatas masing-masing dipasang seri dan parale] 

0 J\ J\ scri scri scri ( �nr0k �nr0k ;1rus) _ ·_ 
Beban O V = B.eli1� B.eli1� p�4Jcl (w1rr1k p�4Jcl (w1rr1k 1�gangan) 

bar 1 _ 4: RangX;aian RangX;aian belitan pada pada w�t�eter w�t�eter 

wattmeter ) phasa, gambar J _5 

• • 
5 j\ 25 j\ 

, 
nov 
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tuk mengukur daya satu fasa dengan ;nenggunakan W2ttmei.a tiga fasa maka, hanya 

sang tenninal tegangan yang di gtL'1aka:.1 misalnya 11 dan L2_ 
ciloscope, adalah alat ukur yang dapat menampilkan bentuk gel om bang pada Jayar - Jay (tabIB_!g gambar)- OsciJoscope mempunyai switch untuk mengatur posisi 

tu.Jc gelombang sesuai dengan yang ctiinginkan_ Besaran yang dapat dibaca Jang-

pada skala adaJah : 

LHarga puncak (riiaksimum} 

2- Periode/freku ensi gefombang 

3_ Sudut fasa ( dengan menggunakan double beam oscilloscope) 
gan osciJloscope dengan besaran yang akan diukur dilakukan secara para] el 

bebaa_ 

Alat yang digum)kan 
-L. Voltmeter .AC :J6Q: Yoit -· Ampereinete�:AC 5 H? A;11pcre · 

..,_ Voltineter DC 300 Vclt 

_ Ampeteme!er DC 5: l 0 Ampere 
5. \Vattmeter l fa.Sa . cosphimeter 

' . 

7. PcigaturTegangan AC (PT AC) 
S_ Pengatur Tegangan DC (PT DC) 
9. Oscilloscope double beam 20 MHz 
O_ Signal generator digital J MHz 

11. Beban resistif indukti f dan kapasitif 

rosedur percobaan :-

ngukuran Jegangan, arus d:ln tbya pada tahanan_ 

PT 
,\Cf[)(_' 

.. ·.:? bl;::ih . 
2 buah 
3b�'1h . 

. 2 bl1ah 
I buah·· 

l buah · 

I unit 

l unit 

l buah 

l bu<lh 

I set 

ensi gefombang 

dengan menggunakan double beam oscilloscope) 
dengan besaran yang akan diukur dilakukan secara 

digum)kan digum)kan 
Yoit 

H? A;11pcre · 

Vclt 

l 0 Ampere l 0 Ampere ' . 

AC (PT AC) 
DC (PT DC) 

.. ·.:? bl;::ih . 
2 buah 2 buah 
3b�'1h . 

. 2 bl1ah 
I buah

l l buah buah buah 

I unit 

l unit 
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I_ Buat rangkaian SeJ:Y.:"rti gambar 1 . 7. SakJar S dalam keadaan ter!::;uka dan PT AC= 0 

volt 
Naikkan tegangan PT AC setahap demi setahap mulai chri nol smnpai harga ter-

tentu. 

Untuk tiap kenaikan tegangan ca tat pembacaan tegangan (V), arus ( A), dan daya 

(W). Buatlah tabel 1 seperti berikut: 

Tabel 1 

Untek pembangkit daya arus bolak-balik, buat Vo= 220 vol1 konsta1:t dan ganti 
oeban dengan lampu pijar ln�tuk daya-daya yan�_ berhedc:i. Catatlah data daya 

yang digunakan. BuatJah tabel 2 seperti berikut: 

Tabd 2· 

Tegangan Jampu pijar volt AC 

r.<ii.tnP) .. -· I · . 

5 

I 
. 

.a ukan juga untuk somber daya DC dengan beban lampu pi jar. 

tabei seperti tabeJ } dan 2 
ercobaan selesai 

e gukur tegangan, frekuensi dan beda phasa dengan osciJoscopc-
perc_obaan: 

_JG J\L 

. ' 

I '  

OSII .O�KUJ' � . 
0 0 Oc:-=i 

. l I · 

l__ d'.c1lloscope 

' 

.I 

daya arus bolak-balik, buat Vo= 220 vol1 konsta1:t dan 
lampu pijar ln�tuk daya-daya yan�_ yan�_ berhedc:i. berhedc:i. Catatlah data 

digunakan. BuatJah tabel tabel 2 seperti berikut: berikut: 

Tabd Tabd 2· 

Jampu Jampu pijar volt AC 

I I I · · . . 

5 

I I 
. 

somber somber daya daya DC DC dengan dengan beban beban lampu lampu pi pi jar. jar. pi jar. pi pi jar. pi 

. . . ' 
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·. e:ngukur tegaogan 

Buatlah rangkaiaii seperti pada gambar 1.8. Gunakan voltmeter digital untuk 
engukur tegangan. Nyalakari osiloskop dan signal generator 

turlah tegangan dan frekuensi signal generator pada tegangan dan frekuensi 

ertentu dengan bentuk gelombang sinusoidal. Minta petunjuk pelaksana praktikum 

Switch sweep time dan skala tegangan pada posisi Cal (ca1libration). Aturlab skala 

'aJ....'tu (volt/div) dan sweep time (time/div) sehingga diperoleh gambar yang baik 

ada ?ayar osilcskop. 

Catat1ah besar tegangan puncak dengan bantuan skala (volt/div) pada sumbu Y dan 

aktu perioJe dengan bantuan skala (time/div) pada sumbu x. cai.;t·juga faktor 

ngaJi probe yang digunakan. 

ndiDgkan hasilnya dengan pembacaan pada voltmeter dan p2da signal genera1or 

UJJtuk frekuensi. 

P�rc.obaan selesai. 

oukur beda fas:; 
kaian percobaan: · 

SIGNAL 
GENERATOR 

DlGffAL· · 

. · . ·  . . 

Os.cJGnd 

Gambar J 9 : Mengukur beda fasa dengan osiloskop 

atlah rangkaian seperti pada gambar I . 9. Catatlah harga R dan C. Minta 

lmJuk pelaksana prabik_urn 

ur !cgangan dan frekuensi signal generator pada harga tcr!cntu dcngan bentuk 

:::do;nbang sinusoidal 

!t:1 0siloskop sd1ingga pada layar terlihat dua buah gelombang sinusoicbl 
beda fasa mitara kcdua gelombang dcng;rn rnenggunaka;i skala w:1ktt1 

=:in\I karasrtdr C dengan indui\.wr /\rnati i>cntuk gclombang dan b...:da l�1s:t ycng 

tegangan puncak dengan bantuan skala (volt/div) pada sumbu 

dengan bantuan skala (time/div) pada sumbu x. cai.;t·juga cai.;t·juga 

digunakan. 

dengan pembacaan pada voltmeter dan p2da signal genera1or 

SIGNAL 
GENERATOR 

DlGffAL· · 

. · . ·  . . 
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ercobaan selesai _ _ Jelibat be(la pbasa (faktor daya) dengan cospbimeter. 

R 
PT . I_- AC 

L 

Gambar l _ l 0 : Mengukur beda fasa dengan c0spbimeter 

Buatlah rangkaian seperti pada gambar 1.10. PT AC muia-mu�a pada posisi 0 volt. -tat] ah harga R dan L (L dapat diganti Jengan C), min•a rx.:tunjukpelaksana · 

tup sakJar S dan naikkan teg:rngan PT AC Perhatikan batas tegangan: dari · 
sphimeter. . . . . . . . . 
tatlah pembacaan pada cosphjmeter. Pembacaan tersebt:t merupakan beda fasa 

ara arns dan teg�ngan leading ataupun Jagging 

anti kan induktor dengan kapasifor dan ulangi langkah J)oint I sampai dengan 3. 

gas dan pertanyaan 

a yang dimaksud dengan kelas pada alat-alat ukur listrik7 Berikan contoh kelas 

a - alat ukur. 

Sebutkan jenis-jenis alat ukur pl!lar (analog) dan gambarkann simbolnya . 
.ia�1barkan simbol-simbol cara peletakan alat ukur yang sdr_ ketahui 

baimana cara mengukur suatu an:s/tegangan bib alat ukur tidak mempunyai 

as kemampu;m arus/tegangan ya11g bcsar? Gambarkan rangkaiannya dan 

·ri -an contoh perhitungannya. 

pa kc1:ntungan clan kcrugian penggunZ!:tn osi loskop schagai a lat uKur. JelaskJn 

gJn � ingkat 

' s;1p yang mempengaruhi kcakuralan lt;1stl yarig kita peroich uari pcngukuran 

. ·  . ·  . 

Gambar l _ l 0 : Mengukur beda fasa dengan c0spbimeter 

seperti pada gambar 1.10. PT AC muia-mu�a pada posisi 

dan L (L dapat diganti Jengan C), minn••a a rx.:tunjukrx.:tunjukpepelaksana laksana 

naikkan naikkan teg:rngan PT AC Perhatikan batas tegangan: . . . . . 
pada pada cosphjmeter. cosphjmeter. Pembacaan tersebt:t tersebt:t merumerupakan be

teg�ngan leading leading ataupun ataupun Jagging 

engan kapasifor dan ulangi langkah J)oint I sampai dengan 

pertanyaan 
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pe1 cobaan A bandingkan hasi] yang dipero!eb dari ha�i1 perhitungan dan 

kuran_ Gambarkan grafik antara daya dan arus, tegangan dan arus pada 

A untuk dengan menggunakan sumber AC dan DC 

Jah tegangan dan frekuensi pada percobaan B dan bandingkan hasilnya 

gan pembacaan pada voltmeter dan signa] generator. 

rlah beda fasa yang terjadi antara dua ge]ombang yang diperoleh pada Jayar 

dan bandingkan hasilnya dengan perhitungan secara teori_ 

an kesimpulan dari basil perco_baan yang sdr. lakukan 

- > .  
-zb-

7 

- > .  
--zzbb--
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PE:itCOBAAN2 

?ENGUKlJRAN DAYA LJSTRIK SA TU PHASA 

ujuan: 

I. Mengukur daya listrik dengan menggunakan wattmeter dan cosprumeter pada 

beban listrik satu.phasa. 

Mengukur daya satu fasa dengan menggunakan tiga buah voltmeter atau tiga 

buah-arnpererneter 

eori 
P'engukuran d2ya dengan wattmeter 

ya pada arus b�Jak-balik diseb3:bkan beban yang berupa impedansi Z = R ± jX, 
Z � -iniped�risi·; R_ = · resistansi dan· X = reaktansi induktif atati pun reaktansi 

itif.Oleh karen·�·it�:daya pa�� arus bolak-balikterdiri dari tiga komponen yaitu 
'"' .. Daya s�mu. ?dalaii d.�y;· yang ·.diserap olch beban i.rnpedansi yang dinyatakan 

dengan 
Daya �em�: >s � v x J [VA] 

Dimana: .. · . - . . . . . . · . · V = Tegang�n pada impedansi 

l = Arus pada impedansi 
Daya aktif (nyata)adalah daya yang diserap oleh komponen resistif dari beban 
impedansi 

Daya aktif: P = V x J x cos <!> [Watt) 

P==12 xR 
y2 

P== -R 
R 

dimana: = Arus pada resistansi 

YR = Tcgangan pada resitansi 

Cos cl> = Faktor daya 

dinamakan faktor daya bcb:rn, yang bcsarnv·a tergantung pada impcdansi 
.nva 

H day;i COS q> claya aklif 
da y;-i �;emu V x I 

dengan wattmeter 

Jak-balik diseb3:bkan 3:bkan 3: beban yang berupa impedansi Z 

iniped�risi·; R_ = · resistansi dan· X i dan· X = reaktansi induktif atati pun 
karen·�·it�karen·�·it�:daya daya daya ppa�a�� � arus arus bolak-balikterdiri bolak-balikterdiri dari tiga dari tiga komponen komponen 

?dalaii d.�y;· yang ·.diserap olch beban i.rnpedansi yang dinyatakan 

>s � v x J [VA] . . . 
Tegang�n Tegang�n pada impedansi impedansi 

pada impedansi impedansi 
(nyata)adalah daya yang diserap oleh komponen resistif dari 
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• Daya reaktif adalah daya yang di�erap oleh komp0nen 1eaktansi dari beban 

impedansi ( daya reaktif induktif dan d:!ya reaktif kapasitif) 

Daya reaktif: Q = V x l x sin <!> [VAR] 

Q=l2 xX 

Q= v� 
x 

ana: 

I = Arus pad<> komponen reaktif 

V x = Tegangan pada komponen·reaktif 

cos <!> = Faktor daya 
dari faktor daya, beban pada arns bolak ba!ik terdfri dari: 

a_ Beban induktif dengan faktor daya Jagging 
b. Beban.kapasitifdengan .faktor daya leading 

;:iktif diukur dengan. meuggunakan wartmetc;-_ ·Untok .. mcngetahui besar faktor 
an sifat beban (foa.di;ig!Jagging) dapat c!ilaknkan _ d�n,gari., .Tl1enggunabn 

11meter_ Daya reaktifdapat diukurdengan�ehggunakan VARmeter. 

ngukuran <laya menggunakan tiga buab "vltmeter 

englikuran daya dapat dilakUkan tanpa menggunakan wattmeter tetapi dengan 

�nakan tiga buah vohmeter_ Rangka1annya d(lpaJ dilihat seperti pada gambar 2_ l 

V3 
z 

� R 

G;imba1 2 _ l :  Pcngnkuran daya dcngan tiga voltmeter 

V'-V'-V' 
u::i bcban / aualah • p := ______! ___ _:_ . 

2 R 

'> 

· . . . 

Tegangan pada komponen·reaktif 

Faktor daya 
beban pada arns bolak ba!ik terdfri dari: 

induktif dengan faktor daya Jagging 
Beban.kapasitifdengan .faktor daya leading 

dengan. meuggunakan wartmetc;-_ ·Untok .. mcngetahui besar 
(foa.di;ig!Jagging) (foa.di;ig!Jagging) dapat c!ilaknkan _ d�n,gari., d�n,gari., .Tl1enggunabn .Tl1enggunabn 

reaktifdapat diukurdengan�ehggunakan diukurdengan�ehggunakan VARmeter. 

menggunakan menggunakan tiga buab "vltmeter "vltmeter 

apat dilakUkan tanpa menggunakan wattmeter tetapi 

vohmeter_ vohmeter_ Rangka1annya d(lpaJ dilihat seperti pada gambar 
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Pengukuran daya �enggunakan tiga buab amperemeter 

Pengukuran daya dapat juga diiakuka.1 tanpa menggunaka.'"! ·wattmeter tetapi 

gan menggunakan tiga buah amperemeter. Rangkaiannya dapat d:ilihat seperti pada 

bar2.2 

Gambar 2.2: Pengukurnn daya-deng2r1 tiga amperemeter 

b P R (l ; - l '. - l:) 
pada eban Z adalah : 

Ala.t yang tligunak10. - . . . · . - . · . 
2 

l. Wathneter satu phasa 220Y/5A -· Voltmeter 300 Volt/AC 
3_ Amperemeter i I) A!AC 
4. cosphimeter 220 VISA 
_5. Pt;ngatur tegangan. AC (PT AC) _ Beban resisfrf, kapasitif dan iriduktif _ :froset.Jur pcrcobaan 

. kngukur daya a.ktif dengan watt meter] fas::; 

___ v_��l-� 

· · . .  

I3EBAN 

·I buah · · 

.:3 boah 

1 �.)uah 

] set 

IU 

Gambar 2.2: Pengukurnn daya-deng2r1 tiga amperemeter 

P R (l ; - l '. - l:) 
adalah : 

tligunak10. 

. P . P 
2 

pphasa 220Y/5A 
Volt/AC Volt/AC 
i I) A!AC i I) A!AC 

220 VISA 220 VISA 
tegangantegangan. AC (PT AC) 

kapasitif dan kapasitif dan iriduktif iriduktif 

· · . .  ·I 

.:3 
1 

] 
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uatlah rangkaian seperti pada gambar 2.3. PT AC pada posjsi 0 volt Bcban yang · gunakan adaJah beban impedansi yang bersifat induktif aiau kapasitif, ·minta 

tunjuk peJaksana prakt:ikurri. Catatl2.h beban irnpedansi yang digunakan ( R, dan 

C atau L yang digunakan) 

tup saklar S dan naikkan tegangan PT AC setahap demi setahap sampai pada 

nominal beban . 
tatlab

. 
pembacaan tegangan dan daya pada setiap tahapan. BuatJah tabel 1 

agai berikut 

Tabd :1 

Cata tan : Pada Tabel · . 1· iruS dan Q di!Unmg dc�gan m�nggunakan rumvs 

gi pe�cob�an unt11k be ban impedansi yang Jain 
kan PT AC hingg a no!, buka sakJar S percobaan selesai 

ukur daya ueng:rn voltmeter, :unperemetcr dan cosphimeter 

cosp!ii 

BEB.'\N 

Gambar 2.11: ivlcngukur daya dcngan cosphimctcr 

ah rangkaian scperti pada gambar 2tl. PT 1\C paJa posisi 0 volt l)eban varig 
bn sarna UCrl!,'.:ITl hchan pada rcrcobaan /\ 

an nominal san1a dcng:ir1 p:1da percobaan ;\ 
I! 

Tabd :1 

Pada Tabel · . 1· iruS dan Q di!Unmg dc�gan di!Unmg dc�gan m�nggunakan rumvs 

unt11k be ban impedansi yang Jain 
g a no!, buka sakJar buka sakJar S S percobaan selesai 

ueng:rn voltmeter, :unperemetcr dan cosphimeter 
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�· .;,;t::;Llili peliibacaan tegangan, arus dan cos phi. Buatlah ta be I 2 sebagai berikut: 

Tabel :2 

Catatan: Pacia Tabei : 2 ini daya P, Q dan S diperoleh dari.mmus-rumus 

·'pd�ngkan basil perhitimgan daya ih.i dengan percobaan A .. . ·
. 

. 
. 

. ·�·::�i::mPT AC h�ngga·nol, buka sakJ�r S percobaan seJe�ai 

R 

C:ambar 2.5: Rangkaian pengukuran daya dengan tiga voltmeter 

.....::.:J..:b rangka]an sepcrti pacla gambar-2_5- Beban yan g digunakan �arna seperti 

-.. :.: ':'Crcobaan A Amperemetcr (I) dipasang untuk mengukur ::irus sehingga daya 

iii- pada beban dapa t clihitung, dan dapat dibandingkan l�engan hasil pengukuran • �-! ;-·�:rcobaan-sebelumnyzL 

-.o::.:'. komponen rangkaian irnpedansi yang digunakan dan tahan2n pernb:intu ya:ig 

: r s;-iklar S· naikk;in tcgangan p;-ida bcban impeda11s: (V1) �;;:rnpai d:.:ngan 

_· i:;;;rn A scbclumny;i, rninta pctunjuk. pada rx:laksa.-ia praktikum). 
l _) 

Tabei : 2 ini daya P, Q dan S diperoleh dari.mmus-rumus 

perhitimgan perhitimgan daya daya ih.i denggan percobaan A .. percobaan A .. 
. 
. 

h�ngga·nol, . h�ngga·nol, . 
buka sakJ�r S percobaan seJe�ai 

R 
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tatlah V 1 , V 2 , V 3 , I dan harga R ( tuhanan pembantu) 

Tabel 3: 

clingkan daya yang diperoleh dari data pada Tabel 3 dengan daya yang 

roleh pada pembacaan wattmeter pada perc<?baan sebelumnya_ · daya <lengan tiga buab amperemeter 

PT 
AC - · · · · · · .. . - . .  · .  

Gamba; 2.6: Rangka1an p�ngukuran daya dengan riga ampcremeter 

Jah rangkaian seperti pada �gambar L6. Beban yang digunakan sama seperti . . 
percobaan A. Voltmeter (V) dipasarig untuk mengukur tegangan pad� beban. 

'an percobaan seperti pada C Naikkari tegangan PT AC sehingga tegangan 

beban (V) sama dengan pada percobaan A sebelumnya 

lah 11, h, h dan V serta nilai R (tahanan pembantu) 

Tabel 4: 

h (Volt) · ·  13(Volt) yrvolt) -· . P ('vVatt) - , . .. 

·ngkan daya yang diperoleh dari data pada Tabel 4 dengan daya ya!lg 

roleh pada peinbac•an wallmctcr pada percobaan sebelumnya 

<lengan tiga buab amperemeter amperemeter 

- ·- · · · · · · .... . -. - . .  . .  · .  
Rangka1an p�ngukuran p�ngukuran daya daya dengan riga riga ampcremeter 

seperti pada �gambar �gambar L6. Beban yang yang digunakan sam. . 
Voltmeter Voltmeter (V) dipasarig dipasarig untuk mengukur ukur tegangan pad� 

seperti seperti pada pada C Naikkari tegangan PT AC sehingga 
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ugas dan pcrtanyaan 

ntukan rumus untuJc mencari daya pada suatu beban_ 

orunk:an persamaan nntuk mencari daya dengan menggunakan tiga voltmeter dan 

0a amperemeter 

pa keuntungan dan kerugian pengukuran daya dengan menggunakan tiga volt­

eter dan tiga aniperemeter? 

pabila beban yang digunakan bersifat reaktansi murni (indlLlctor dan kapasitor 

umi), mengapa wattmeter tidak menunjukkan suatu pembacaan tertentu? 

laskan dengan singkat_ 

- data tabel 2 buatlah grafik pada kertas mihmeter: 

a_ Daya (P) sebagai fungsi tegangan (V) 

b_ Daya (P) sebagai fungsi arus (1) 

rikan kesimpuJan dari basil percobaan yang sdr. Jakukan. 

-zb- · 

I! 

j pembacaan 

singkat_ 

buatlah grafik pada kertas mihmeter: 

sebagai fungsi tegangan (V) 

sebagai fungsi arus (1) 

dari basil percobaan percobaan yang sdr. Jakukan. 

-zb- · 
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PERCOBAAN3 

PENGLTKURAN DA YA Tl GA PEASA 

daya tiga fasa hubungan wye dan d elta seimbang dapat di unakan 

tiga fasa atau dengan menggunakan beberapawattmeter satu fasa 

pad<! beban sistem tiga fasa hubungan wye atau delta da�t diukur dengan 

akan beberapa w_?ttmeter satu fasa selain menggunakan wattmeter tiga. fasa 

cohaan 1) 

ukur lfaya tiga fasa 4 k.'lwat dengan men�onnakan 3 buah wattmeter . · 
fas a 

. . ·  . ·  
Gambar 3.1: Pengukuran daya riga fasa dengan 3 wattmeter 

fasa adalah: 

'ban yang seimbang pengukuran dapat clilakuk.an hanya dengan menggunakan 

\vattmete_r, dimana daya tiga fa5a adalah: 

P- =-= JW l<J> 

em tiga fasa hubungan wye atau delta da�t diukur dengan 

w_?ttmeter satu fasa selain menggunakan wattmeter tiga. 

fasa 4 k.'lwat dengan men�onnakan 3 buah wattmeter 

. . ·  . ·  
3.1: Pengukuran daya riga fasa dengan 3 wattmeter 
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guku1 daya tiga fasz 3 kawat deng;rn mcnggunakan 1 buah wattmeter 

fasa 

Gambar 3.2: Pengukuran daya tiga fasa dengan 2 wattme!er 

fasa adalah: 

oaya tig;:i . fasi1 _ h·u�ung�n <ldt:i· dengim menggunabn 2 bu.ah. 
eter satu fas�l 

. ·_vv,, .· · 

Garnbar 33: Pengukuran oaya tiga fasa dengan 2 wattmeter 

fasa adalah: 

- ng tligu�akan 
eier AC JOO V I buah 

bu ah 

llll i I 

t!Tll t 

I(, 

Pengukuran daya tiga fasa dengan 2 wattme!er 

fasi1 _ h·u�ung�n ·u�ung�n · <ldt:i· dengim menggunabn 2 menggunabn 2 bu.ah. 

. ·_vv,, .· · 
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· guktff daya 3 fasa hubung:m wye dan delta deng:to wattmeter 3 fasa 

Gambar 3-4 : Pengukuran da"fa dengan wattmeter 3 fasa 

J· '.-: t:::cr)rnian seperti pada gambar 3.4. Sak.J ar S da]am keadazn terbuka dan PT 
;'=:-!;:L� p'"Dsisi 0 volt ·- . - . 
-._:::"' _'.:_'"Zangan PT AC.set2.hap demi setahap. Catatiah teg;rngan dan daya pada 

>'>la setiap ta.hap. Buatlah t-a'bet ·J seperti beriknt 
TJbel:·J 

.· : .. .. 
· 

) .· . - 2 3 
_;;,. • 

-· -··
·· 

-� hdL::.mg�D \rye pada beban menjadi hubungan de]la • �.· 0r. ;·•ercobaan ser}ei-ti pada point 2 . 
.;,:.i-. ..:n tegar>gan PT AC buka saklar S, percobaan selesai 

:a�·;!\ ur daya 3 fas_a bubur.gan wyc dengan i dan 2 buah wattmeter 

PTAC 
:' FASA 

Z,\ · 
(;;unbar 3.5: Pc11gukur:lll daya tiga L1s:1 <:cng:tll 2 w;1:trnctcr 

l I 

Pengukuran da"fa dengan wattmeter 3 fasa 

seperti pada gambar 3.4. Sak.J ar S da]am keadazn terbuka dan PT 

set2.hap demi setahap. Catatiah teg;rngan dan daya pada 
Buatlah t-a'bet ·J seperti beriknt 

TJbel:·J 

2 3 

beban menjadi hubungan de]la 

pada point 2 . 
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